p-ISSN: 2620-8563; e-ISSN: 2621-1521

U
(™ PharmaCOPO‘lum Firdaus et al./Journal of Pharmacopolium, Volume 7, No. 2, Agustus 2024, 1 - 8

Available online at Website: http://ejurnal.stikes-bth.ac.id/index.php/P3M_JoP

Review: Potensi Serum Antiaging dari Berbagai Jenis Tanaman

Stradivary Maulida Firdaus, Adi Permadi
Magister Teknik Kimia, Fakultas Teknologi Industri, Universitas Ahmad Dahlan, JI. Ringroad Selatan,
Kragilan, Tamanan, Kec. Banguntapan, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta 55191
Email: 2307054002@webmail.uad.ac.id

Received: July 2024; Revised: July 2024; Accepted: August 2024; Available online: August 2024

ABSTRACT

Human skin plays an important role in maintaining the body ’s balance and protecting against various external
factors, but as we age, the skin undergoes an aging process triggered by internal and external factors such as free
radicals. Free radicals easily react with cell components, causing damage to cell membranes and organelles, thus
accelerating the aging process. Antioxidants are molecules that can prevent oxidation of other molecules and
neutralize free radicals, and can come from endogenous or exogenous sources. This study aims to assess the
potential of plants as a source of antioxidants in anti-aging serum formulations. Through literature review, plant
extracts such as coffee peel, green coffee bean, and apple peel were identified to have significant antioxidant
activity with low 1C50 values, indicating their ability to neutralize free radicals. DPPH and FRAP assay methods
were used to measure the antioxidant effectiveness of these extracts. In addition, quality, SPF, and antibacterial
tests were conducted to ensure the quality, safety, and effectiveness of the formulated serum. The results of this
study indicate that plant extracts have great potential as active ingredients in anti-aging serums, providing
benefits in preventing premature aging and protecting the skin from free radical damage. Thus, the use of plant
extracts in cosmetic products can be a natural and effective solution in skin care. This article review used 30
articles out of 200 articles that appeared in the article search with different types of plants and also different types
of tests conducted to measure antioxidant activity.
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ABSTRAK

Kulit manusia berperan penting dalam menjaga keseimbangan tubuh dan melindungi dari berbagai faktor
eksternal, namun seiring bertambahnya usia, kulit mengalami proses penuaan yang dipicu oleh faktor internal dan
eksternal seperti radikal bebas. Radikal bebas mudah bereaksi dengan komponen sel, menyebabkan kerusakan
pada membran sel dan organel, sehingga mempercepat proses penuaan. Antioksidan adalah molekul yang mampu
mencegah oksidasi molekul lain dan menetralisir radikal bebas, dan dapat berasal dari sumber endogen maupun
eksogen. Penelitian ini bertujuan mengkaji potensi tanaman sebagai sumber antioksidan dalam formulasi serum
anti-aging. Melalui kajian pustaka, ekstrak tanaman seperti kulit kopi, biji kopi hijau, dan kulit apel diidentifikasi
memiliki aktivitas antioksidan yang signifikan dengan nilai 1C50 rendah, menunjukkan kemampuannya dalam
menetralisir radikal bebas. Metode pengujian DPPH dan FRAP digunakan untuk mengukur efektivitas antioksidan
dari ekstrak tersebut. Selain itu, uji mutu, SPF, dan antibakteri dilakukan untuk memastikan kualitas, keamanan,
dan efektivitas serum yang diformulasikan. Hasil kajian ini menunjukkan bahwa ekstrak tanaman memiliki
potensi besar sebagai bahan aktif dalam serum anti-aging, memberikan manfaat dalam mencegah penuaan dini
dan melindungi kulit dari kerusakan akibat radikal bebas. Dengan demikian, penggunaan ekstrak tanaman dalam
produk kosmetik dapat menjadi solusi alami dan efektif dalam perawatan kulit. Review artikel ini menggunakan
30 artikel dari 200 artikel yang muncul dalam pencarian artikel dengan berbagai jenis tanaman dan juga berbagai
jenis pengujian yang dilakukan untuk mengukur aktivitas antioksidan.

Kata kunci: Antioksidan, Ekstrak Tanaman, Serum Anti-Aging, Standart Uji
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PENDAHULUAN

Kulit manusia berperan penting dalam menjaga keseimbangan suhu tubuh, mengatur sistem saraf,
menjaga kadar air, serta melindungi tubuh dari cedera, mikroorganisme, zat berbahaya, dan radiasi
lingkungan [1]. Seiring bertambahnya usia, kulit mengalami perubahan morfologis dan fisiologis
seiring bertambahnya usia, menjadi tanda pertama dari proses penuaan. Penuaan kulit dapat disebabkan
oleh faktor eksternal seperti paparan sinar matahari dan radikal bebas, serta faktor internal seperti proses
biologis alami. Penelitian ini berfokus pada evaluasi aktivitas antioksidan dari ekstrak beberapa
tanaman, yang diharapkan dapat menawarkan alternatif alami untuk melawan penuaan kulit yang
disebabkan oleh stres oksidatif [2].

Radikal bebas masuk ke dalam reaksi kimia dengan komponen sel dengan mudah. Lipid dan
protein adalah komponen dasar membran biologis; oleh karena itu, kerusakan yang disebabkan oleh
radikal bebas dapat menyebabkan perubahan pada membran yang mengelilingi sel dan membran
intraseluler, yang merupakan bagian integral dari organel sel seperti inti sel, mitokondria, retikulum
endoplasma, aparatus Golgi, lisosom, dan peroksisom [3]

Antioksidan adalah molekul yang dapat mencegah oksidasi dengan menyumbangkan elektron
kepada radikal bebas, yang merupakan atom atau molekul dengan elektron yang tidak berpasangan dan
sangat reaktif. Proses oksidasi dapat merusak struktur seluler seperti lipid, protein, dan DNA [4].
Antioksidan seperti vitamin C dan vitamin E bekerja dengan cara mengikat radikal bebas, sehingga
mengurangi kemampuannya untuk merusak komponen sel. Antioksidan ini juga dapat memperbarui
diri melalui jaringan antioksidan, di mana satu antioksidan dapat memperbaharui yang lain,
menciptakan sistem pertahanan yang sinergis dan efektif terhadap kerusakan oksidatif

Mekanisme kerja utama antioksidan adalah melalui transfer atom hidrogen dan transfer elektron.
Pada makhluk hidup antioksidan berperan melindungi biomolekul seperti protein, asam nukleat, lemak
tak jenuh ganda, dan gula dari kerusakan. Oleh karena itu beberapa tumbuhan menghasilkan berbagai
senyawa dengan aktivitas antioksidan untuk mendukung pertumbuhan dan metabolisme yang sehat.
Senyawa-senyawa antioksidan yang diproduksi oleh tumbuhan mencakup kelompok seperti polifenol,
flavonoid, turunan asam hidroksamat, kumarin, vitamin, dan asam organik [5].

Nilai IC50 (Inhibitory Concentration 50%) merupakan jumlah senyawa antioksidan yang
diperlukan untuk mematikan 50% dari jumlah total radikal bebas DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil)
pada suatu reaksi. Pada penelitian ini, nilai 1C50 senyawa yang diberikan, DPPH (2,2-diphenyl-1-
picrylhydrazyl). Radikal bebas DPPH digunakan sebagai indikator untuk mengukur aktivitas
antioksidan. Senyawa antioksidan menghambat reaksi radikal DPPH dengan mendonor atom hidrogen,
sehingga absorbansi pada panjang gelombang 517 nm berkurang.

Antioksidan memiliki kurva hubungan: Grafik yang menunjukkan hubungan antara konsentrasi
senyawa antioksidan dengan % inhibisi (aktivitas antioksidan) dibuat. Dan persamaan regresi linier:
Persamaan regresi linier yang menunjukkan hubungan antara konsentrasi (x) dengan % inhibisi (y)
diperoleh dari grafik. Dengan interpretasi Nilai 1C50:

e Nilai IC50 Kurang dari 50 ppm: Senyawa antioksidan tersebut sangat kuat.

Nilai 1IC50 Antara 50-100 ppm: Senyawa antioksidan tersebut kuat.

Nilai IC50 Antara 100-150 ppm: Senyawa antioksidan tersebut sedang.

Nilai 1IC50 Antara 150-200 ppm: Senyawa antioksidan tersebut lemah.

Nilai IC50 Lebih dari.500 ppm: Senyawa antioksidan tersebut sangat lemah namun masih dapat
berpotensi antioksidan [6].

Dunia tanaman adalah salah satu sumber utama untuk bahan yang digunakan dalam industri
makanan, farmasi dan kosmetik. Banyak suplemen, nutrisi, dan kosmetik yang berdasarkan bahan
botani, banyak diantaranya memiliki sejarah panjang penggunaan dalam pengobatan tradisional atau
obat tradisional atau obat tradisional [1,2]. Produk yang berasal dari tumbuhan, termasuk teh herbal,
dikonsumsi di banyak budaya untuk tujuan pengobatan, serta untuk atribut rasanya. Bahan tanaman,
termasuk ekstrak, juga dapat dioleskan secara topikal untuk tujuan perawatan kulit, serta untuk
perawatan dari banyak penyakit kulit [3]. Selain efek aromatik tanaman, penekanan juga diberikan
ditempatkan pada sifat antioksidan dan kemampuannya untuk memodulasi jenis kerusakan kulit tertentu
yang dihasilkan dari faktor lingkungan yang berbahaya, termasuk radiasi ultraviolet (UVR) dan radikal
bebas [4].
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METODE PENELITIAN

Kajian pustaka ini menggunakan sumber artikel yang berasal dari penelitian yang diterbitkan
pada pangkalan data PubMed dengan menggunakan kata kunci “antioksidan”, “serum”, dan “bahan
alam”. Dari hasil pencarian menggunakan kata kunci tersebut, didapatkan 500 artikel. Selanjutnya,
dengan menggunakan kriteria eksklusi yaitu artikel yang tidak menggunakan Bahasa Inggris, tidak
diterbitkan pada rentang sepuluh tahun terakhir (2020-2024), kajian pustaka, dan studi klinik, maka
didapatkan 200 artikel. Dari 200 artikel yang telah didapat, dilakukan penyaringan ulang, dan
didapatkan 30 artikel yang membahas tentang senyawa bioaktif dari serum antioksidan beserta
mekanisme molekulernya. Selain 30 artikel terpilih, beberapa artikel juga digunakan sebagai sumber
untuk memperkuat terkait kajian senyawa bioaktif dan efek farmakologis secara molekuler dari serum

antioksidan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ada beberapa sumber tanaman yang melimpah dan berkelanjutan yang dapat dieksplorasi dan
dimanfaatkan oleh industri kosmetik untuk menciptakan kombinasi bahan inovatif yang berbeda.
Produk alami, terutama tanaman, memiliki beberapa tindakan farmakologis spesifik yang mencakup
tetapi tidak terbatas pada anti-penuaan, antioksidan, antiinflamasi, antikarsinogenik, anti-alergi, serta
pelembab, anti-hiperpigmentasi, pro-kolagen, dan pelindung sinar UV [7]. Menurut Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO), terdapat lebih dari 20.000 jenis tanaman obat yang tersedia di seluruh dunia
di 91 negara, termasuk 12 negara dengan keanekaragaman hayati terbesar di dunia.

Bahan-bahan anti-penuaan alami pada dasarnya adalah hormon biologis dan nutrisi dengan
banyak potensi dan efek kesehatan yang menguntungkan [8].

Berbagai kategori bahan anti-penuaan alami termasuk bahan pelembab; bahan perbaikan
penghalang; antioksidan, vitamin, asam hidroksi, bahan pencerah kulit, bahan antiinflamasi, dan bahan
tabir surya. Daftar bahan alam yang memiliki nilai antioksidan tinggi dapat dilihat pada Tabel 1.

Table 1. Daftar Tanaman Yang Dapat Digunakan Menjadi Serum Anti-Aging

No Nama Tanaman Nama Latin Antioksidan  Pelarut Referensi
(I1Cs0) yang
digunakan
1. Kulit Kopi Cascara Arabica 12,73 Etanol 96%  H. Ekawati (2023) [9]
Arabica
2.  Biji Kopi Hijau Coffeea Arabica 4,01 Etanol 96%  D. L. Aulifa (2020) [10]
Avrabica
3. Kulit Apel Malus Domestica 152,7 Methanol, Alexandra Mamagkaki
formic acid, (2021) [11]
air
4.  Apel Malus Domestica 37,05 Etanol 70%  Munadia (2021) [12]
5. kakao Theobroma Cacao 17,21 Etanol 70%  Sani Ega Priani (2019)
[13]
6. Kulit batang Baccaurea Macrocarpa 80,21 Etanol 70%  Elmitra, dkk (2022)
menteng [14]
7.  Tanaman Krokot  Portulaca oleracea L. 132,87 Etanol 96%  Tantiana Siska
Wardani (2021) [15]
8.  DaunJambu Air  Syzygium aqueum 41,93 Etanol 96%  Adlina Salsabila (2023)
[16]
9.  Daun Kemangi Ocimum Basilicum L. 54,6 Etanol 96%  Mumtihanah A. (2023)
[17]
10. Daun Sirih Merah  Piper Crocatum Ruiz & 58,13 aquadest Febriani Yessi (2022)
Pav. [18]

Penelitian yang dilakukan oleh (H. Ekawati, 2023) Kulit kopi (cascara arabica) memiliki
kandungan senyawa antioksidan alami seperti antosianin, beta karoten, polifenol, dan vitamin C. Hasil
aktivitas antioksidan pada kulit kopi ini mendapatkan nilai ICso sebesar 12,73 ppm. Sedangkan setelah
di formulasikan mendapat nilai antioksidan pada F1 sebesar 114,164 ppm, F2 sebesar 82,972, dan F3
sebesar 55,939 ppm. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin ekstrak kulit kopi yang digunakan
semakin tinggi nilai antioksidan yang dihasilkan.
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Penelitian yang dilakukan oleh (D. L. Aulifa, 2020) biji kopi hijau memiliki kandungan senyawa
fenolik yang dapat mencegah proses oksidasi dan menghambat tyrosinase karena nilai antioksidannya.
Nilai aktivitas antioksidan pada biji kopi hijau ini sebesar 5,17 pg/ml. Sedangkan nilai aktivitas
antioksidan setelah diformulasikan dalam serum sebesar 19,88 pg/ml.

Penelitian yang dilakukan oleh (Alexandra Memagkaki, 2021) kulit apel memiliki kandungan
senyawa antioksidan alami seperti falvonol glycosides, flavonol (catechin, epicatechin), falvonols
(quercetin). Procyanidins (anthocyanins) dihydrochalcones, and phenolic acid. Nilai aktivitas
antioksidan yang dihasilkan yaitu 152,7 pg/mL.

Penelitian yang dilakukan oleh (Munadia, 2021) apel hijau sendiri memiliki kandungan senyawa
antioksidan flavonoid kuersetin yang tinggi daripada apel merah. Penelitian ini meneliti aktivitas
antioksidan buah apel hijau dengan dibuat jus apel dan infused water yang menghasilkan nilai aktivitas
antioksidan pada jus apel 10,82 ppm dan pada infused water 37,05 ppm.

Penelitian yang dilakukan oleh (Sani Ega Priani, 2019) kakao sendiri memiliki komponen
senyawa antioksidan phenolic acid (protocatechuic acid, salicylic acid), flavonols (kaempferol) dan
Flavons (linarin, apigenin, luteolin), Stilbenoid (resveratrol) dan crysoplenol (terpenoid). Kakao sendiri
memiliki nilai aktivitas antioksidan sebesar 17,21 ppm.

Penelitian yang dilakukan oleh (Elmitra, dkk, 2022) meneliti kulit batang menteng yang memiliki
kandungan senyawa metabolit sekunder berupa alkaloid, polifenol, flavonoid, terpenoid, saponin dan
steroid. Kulit batang menteng menghasilkan nilai 1Cso pada F1 sebesar 33,54 pg/ml, F2 sebesar 23,28
pg/ml, F3 sebesar 11,86 pg/ml.

Penelitian yang dilakukan oleh (Tantiana Siska Wardani, 2021), tanaman krokot memiliki
kandungan senyawa antioksidan polifenol, saponin, dan flavonoid. Nilai aktivitas antioksidan yang
dihasilakan oleh tanaman krokot ini adalah 132,87 pg/ml.

Penelitian yang dilakukan oleh (Adlina Salsanila, 2023) daun jambu air memiliki kandungan
senyawa antioksidan seperti flavonoid, fenolik, dan tannin. Nilai aktivitas antioksidan pada daun jambu
air ini menghasilkan 1Cso pada F1 sebesar 114,62 ppm, F2 sebesar 92,97 ppm, dan pada F3 41,93 ppm.

Penelitian yang dilakukan oleh (Mumtihanah A., 2023) daun kemangi memiliki kandungan
senyawa metabolit sekunder berupa minyak atsiri, alkaloid, saponin, flavonoid, steroid, tannin, dan
fenol. Daun kemangi ini menghasilkan nilai aktivitas antioksidan tiap formulasi secara berurutan
sebesar 94,605 pg/ml, 74,900 pg/ml, dan 54,695 pg/ml.

Penelitian yang dilakukan oleh (Febriani Yessi, 2022) daun sirih merah ini memiliki kandungan
senyawa antioksidan berupa senyawa metabolit sekunder yaitu alkaloid, flavonoid, saponin, tannin dan
triterpenoid. Daun sirih merah ini menghasilkan aktivitas antioksidan dengan nilai 1Cso sebesar 58,13
pg/ml.

Review artikel ini menhasilkan bahwa ekstrak kulit kopi arabika memiliki nilai 1C50 sebesar
12,73 ppm oleh H. Ekawati (2023) [19], yang menunjukkan aktivitas antioksidan yang sangat kuat.
Nilai ini kurang sebanding dengan penelitian sebelumnya yang menemukan nilai 1C50 pada kulit kopi
arabika sebesar 15,2 ppm Sholichah (2019) [20]. Penelitian lain oleh Aulifa (2020) [21] juga
melaporkan hasil nilai IC50 yang lebih rendah untuk biji kopi hijau arabika, yaitu 4,01 ppm, hal tersebut
menegaskan bahwa biji kopi hijau memiliki potensi antioksidan yang lebih tinggi dibandingkan dengan
kulit kopi. Perbandingan ini menunjukkan bahwa kedua bahan memiliki potensi antioksidan yang kuat.

Nilai IC50 ini digunakan untuk menentukan seberapa efektif suatu senyawa antioksidan dalam
menangkal radikal bebas. Semakin rendah nilai 1C50, semakin kecil konsentrasi senyawa yang
dibutuhkan untuk menginhibisi 50% radikal bebas, yang berarti aktivitas antioksidan senyawa tersebut
lebih kuat. Contohnya, ekstrak biji kopi hijau yang memiliki nilai IC50 sebesar 4,01 ppm menunjukkan
bahwa senyawa ini sangat efektif dalam menangkal radikal bebas, dibandingkan dengan ekstrak
tanaman krokot yang memiliki nilai IC50 sebesar 132,87 ppm, yang menunjukkan aktivitas antioksidan
yang lebih rendah. Dengan demikian, bahan dengan IC50 lebih rendah lebih disukai dalam formulasi
kosmetik anti-penuaan karena mereka lebih efisien dalam melindungi sel-sel kulit dari kerusakan
oksidatif.

Pada pembuatan serum biasanya dilakukan pengambilan ekstrak bahan alam yang akan
digunakan kemudian dicampurkan dengan base serum yang sudah di formulasikan. Penggunaan base
serum ini berbeda beda tiap bahan alamnya, sesuai dengan formulasi masing masing peneliti. Base
serum yang digunakan pada bahan alam yang dijelaskan diatas dapat dilihat pada Tabel 2.
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Table 2. Tabel Formulasi Base Serum

No  Nama Tanaman Base Serum

1 Cascara Arabica Xantan gum, Gliserin, Sodium sitrat, Metil
paraben, Ethoxydiglycol, Aquadest

2. Coffeea Arabica HEC, Propylene glycol, DMSO, Methylparaben,
Coffe essence, Aquadest

3. Malus Domestica Allantonin, D-panthenol, tocopheryl acetate,
benzyl alcohol

4, Theobroma Cacao Viscolam MAC 10, Ascorbic acid, propylene
glycol, methyl paraben, propyl paraben, TEA,
aquadest

5. Baccaurea Macrocarpa Na CMC, DMDM Hydantonin, Gliserin,
Propilenglikol, Rosae oil, Aquadest

6. Portulaca oleracea L. HPMC, tween 80, kitosan, asam asetat, aquadest

7. Syzygium agueum Hidroksietil selulosa, Gliserin, Fenoksietanol,
Na;EDTA, Aquadest

8. Ocinum Basilicum L. Carbopol, Gliserin, Trietanolamin, NA benzoate,
Aguadest

9. Piper Crocatum Ruiz & Pav. Xantan gum, Metil paraben, Propil Paraben,
Aguadest

Metode pembuatan serum wajah dari bahan alami umumnya melibatkan proses maserasi
ekstraksi, yang kemudian diikuti dengan pencampuran hasil ekstraksi dengan base serum yang akan
digunakan. Pada tahap maserasi, bahan-bahan alami seperti tumbuhan atau rempah-rempah direndam
dalam pelarut untuk menarik keluar komponen aktifnya. Setelah proses maserasi selesai, ekstrak yang
dihasilkan kemudian difilter untuk memisahkan cairan ekstrak dari ampasnya.

Potensi aplikasi nilai IC50 yang rendah dari bahan-bahan seperti biji kopi hijau dan kulit kopi
arabika menjadikan mereka kandidat yang menarik untuk formulasi produk kosmetik anti-penuaan.
Kemampuan mereka untuk menangkal radikal bebas secara efektif dapat memperlambat proses penuaan
kulit yang diakibatkan oleh stres oksidatif. Sebaliknya, bahan dengan nilai IC50 yang lebih tinggi,
seperti daun krokot, mungkin lebih cocok untuk digunakan dalam produk yang membutuhkan
konsentrasi antioksidan lebih rendah atau dalam kombinasi dengan bahan lain untuk memberikan efek
sinergis. Adapun beberapa bahan tanaman lainnya yang mengandung antioksidan namun belum
termanfaatkan sebagai sediaan antiaging. Bahan tersebut dapat dilihat dalam Tabel 3.

Table 3. Bahan Tanaman Yang Memiliki Potensi Antioksidan

No Nama Tanaman Senyawa Antioksidan  Nilai Antioksidan  Pelarut Referensi
(ppm)

1. Daun Kesambi Senyawa flavonoid dan 5,49 Etil Asetat [22]
(Schleichera Oleosa L.)  fenolik

2. Buah Kersen Senyawa saponin, fenol, 69,662 Etanol [23]
(Muntingia Calabura L.) steroid/triterpenoid, dan

flavonoid
3. Tapak Dara Senyawa flafonol o- 10,54 Air Panas [24]

(Catharanthus Roseus) metiltransferase, derivat
quinon, dan alkaloid

4. Temu giring Senyawa flavonoid, 37,75 Methanol [25]
(Curucuma Heyneana) senyawa phenolic

5. Daun Bidara Senyawa flavonoid 119,84 Etanol [26]
(Ziziphus Mauritina
Lamk.)

Pembuatan serum anti-aging melibatkan berbagai tahapan pengujian untuk memastikan kualitas,
keamanan, dan efektivitas produk. Uji antioksidan bertujuan menilai kemampuan serum dalam
menangkal radikal bebas, yang dapat merusak sel-sel kulit dan mempercepat penuaan. Metode yang
sering digunakan termasuk DPPH dan FRAP, di mana serum diuji untuk kemampuannya menetralisir
radikal bebas. Semakin besar kemampuan ini, semakin efektif serum dalam melawan penuaan dini.
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Selain uji antioksidan, serum juga melalui uji mutu, uji SPF, dan uji antibakteri. Uji mutu
memastikan aspek fisikokimia seperti viskositas, pH, dan stabilitas serum. Uji SPF menentukan
perlindungan serum terhadap radiasi UV yang dapat mempercepat penuaan kulit. Uji antibakteri
mengevaluasi kemampuan serum menghambat pertumbuhan bakteri penyebab jerawat dan infeksi kulit.
Dengan serangkaian uji ini, serum anti-aging diharapkan efektif, aman, dan berkualitas tinggi untuk
penggunaan rutin.

KESIMPULAN

Kulit manusia penting untuk melindungi tubuh dan menjaga keseimbangan, tetapi seiring
bertambahnya usia, kulit mengalami penuaan yang dipicu oleh faktor internal dan eksternal seperti
radikal bebas. Antioksidan dari tanaman dapat menetralisir radikal bebas dan memiliki potensi besar
dalam produk serum anti-aging

Review artikrl ini ini menunjukkan bahwa ekstrak tanaman seperti kulit kopi, biji kopi hijau, dan
kulit apel memiliki aktivitas antioksidan yang signifikan dan dapat digunakan dalam formulasi serum
anti-aging. Uji antioksidan dengan metode DPPH dan FRAP mengonfirmasi kemampuan ekstrak
tersebut dalam menetralisir radikal bebas, yang berkontribusi terhadap efektivitas serum dalam
mencegah penuaan dini. Selain itu, uji mutu serum, SPF, dan antibakteri memastikan bahwa serum yang
diformulasikan tidak hanya efektif tetapi juga aman dan berkualitas tinggi untuk penggunaan rutin.
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